Semangat Kebangkitan
Nasional Melawan Pandemi
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Dengan
semangat Boedi
Oetomoyang
moderat,
nasionalis, dan
jalan tengah,
ditambah sumber
daya yang kita
miliki, semangat
kegotongroyong
anseluruh
komponen
bangsadan
kepemimpinan
krisis yang andal,
Indonesia
mampu bangkit
serta keluar dari
krisis pandemi
Covid-19.

etiap 20 Med, kita
biasanya monye-

akan upa-
cara gatan
Hard Kehmpmng’ﬁm
Nasional Namun,
akibat Coronavirus
disesess {Covid-19), upacara pe-
ringatan tersebut sementara
kita tiadakan untuk meng-
hindan penyebaran pandemi.
Mss] demikian, sema-

ehanghitan nastonal
tetap harus kita jaga untuk
merawat persatuan bangua
Sebab, semangal pérsatuan

dan kebersamaan itulah yang
menjadi kuncl kebangkitan
kita untuk terbebas dan
leowoma.

Ditelisik dard aspel kiesejs-
rahannya, tanggal 20 Mei se-
benarnya merupalean tonggak
berdirinya organisasi Boedi
Oetomo tahun 1908, Peri-
ngatan Hari Kebangkitan
Masional pertama
leali dilak=anakan

an
sl
tafsir konsep dasar
negara. Harena jtu,
Presiden Soekamo
dan Ki Hajar Diowan-
tara kembali meng-
ingatkan tentang ke-
beradaan

i gt
men| simbol pemersatu
serta kebangkitan pergerakan

].q;L identitas, dan cara p:n
dang kebangsaan yang ber
kﬂnhngdlm:w:lhhhh--

anindonesia.
Saat ind Bangsa Indonesia
juga sedang menghadapd tan-
tangan besar berupa ancaman
pandemi yang mula berdam.-
pak serius pada sendi-sendi
sosial-ekonomi negara dan
rakyat [ndmm:‘*tt'.ehmhmmg
PEnEATETan n 3
angka kemiskinan terus me-
ninglat dan tentu beban ne-
ra untuk menanggung te-
Emn ekonomi semakinberat.
Kondisi ini diperburuk oleh
tidak sehatnyatata kelola RPIS
Kesehatan yang berdampak
kemaikan uran ma-
;kah e premi -
yat yang saat ind sangat mem-
butublan layanankesehatan,

Menghadapi situasi ter-
sebut, kebersimaan seluruh

elemen bangsa menjadi kunci
bagl kita untuk keluar dari
krisis ind, Kita semua tahu,
nigara memilid keterbatasan
sumberdaya ontukmenangmni
krisis pandemi ini. Kita juga
tah betul, jila kricis kesshat -

jangia panpang. Karema ftu,

misiatif warga dan
kelompok di luar keluatan
negara (non-state actors) me-
Ladui gerakan filantropl kegiat-
an pedduli dan bﬁhﬂ. menjadi

Hal itu tidak hanya dilak-
kan oleh para tokoh berkapa-
!imﬁmr?;lbem.m:pdm
cleh setiap warga negana yang,
merasa terpanggil nuraninys
untuk ikut twrun tangan
meringankan bebon sesama,

lagi dengan tetap menerapkan
prosedur

ahwea sumber dayayang kehatian-hattan.
tidak menjamin sebuah negara Keberhasilan Jerman ind
mampu secara efektif mena-  Udak bisa dilepaskan dari ke-
nganiwabah ini. Berkacadari  pemimpénan Kanselir Merkel
koriteks global, negara-negar )'angﬂ:uhmlbmihppum
i Barat kind tidak  empati, dan terbudo terhads

mekhat Amenka Senkat d pn.bl:h mengenai

bawah kepemimpinan Presden sstdanrisikopandemi
Doriald Trump sebagsd model  Sikap ind penting untuk me-
yang batk dalam penanganan mupuk dan membangkitkan
waibah Covid-19 ini. Setelah yaan publik. Heter-
hampir delapan dekade me- mikemudianditmdak-

nunjukkan  kepemimpinan
globalnya dalam  berbagal
bidang sejak Perang Dunia 1,
Wh Serikat u.m;
eplsenter pan ]

dunia. Dari sisi tinghat penge-
tesan virus di masyarakat,
Amerika

Serikat
juga
dianggap

tertingggal dari negara-negara

maju Linnya, sepertd Jerman,

Kanada, Swiss, dan Spamyol.
Melihat  negara-negara

dari ancaman Covid-19 ini,
termyata ada fakior penting

akhat wafatnya anak tercinta
Tindakan tersebut merupakan
inspirast nyata yang biza mem-
banglditkan semangat keber-
samnaan kita umtuk sabing mem-
bantu, merngankan beban
s, hingga negara mampu
menuntun kita semua keluar
dart ancaman kesehatan dan
L 1

Eropa binnya, Jerman berhasi
meneln tingleat kematian di
angka 8 orang per 100 ribu
Angleaini jauhlebih

dartpada Perancis dan
Inggris yang masing-masing
mencipit 37 dan 42 orang.
Bahkan sefak 20 April, peme-
rintah Jerman sudah milas

! arkam kebijak

Inspirasi Kebangkitan
dari Masyarakat Global

Krisis pandemi ind mem-

pmmupm wilayah (ockdown)

dengan mem-
perbulellhn toko-toko keeil
usaha non-esenstal mulaibula

Lamjuti denpn berbagai ke-
bifalan respomnsif dan antisi-
patif yang dipandu bersama
ndekatan sains. Kanselir
erkeladalahorangyangmau
mendengar berbagai masuk-
an dan rekomendast dari para
p.uwt a}dl dalam berbagal
tusan pen-
tin itu saja, dia juga
f).l(ukan pend!b'tm ke-
Iﬁms:r;bwl

:m‘sLntuk

membangun kesatu-
an dan keselarasan hnﬂuh
kebtjakan penanganan

mi.
Kanselir Merkel kalau
boleh saya sebut :phh me-

Nancy Koehn, profesor
dari Harvard Bustness
School, menyatakan pe-
mimpin sejati ity di-
tempa dalam masa kri-
sis. Menurutnya, se-
orang pemimptn men-
‘?.:"...;"‘JW“""“M

i

Ixu'hzganm.ikm penting
pirasi serta
tnya dengan
muasa-masasulit Ma-
reka 53} AP e~
berikan arahan dan menujuk-
k:ln l::;uin yang pelss bagi
rakyatnya, tapi juga u
be]:;#crpuﬁlﬂmkmhmm
penyesualan, fmprovisasi tin-
dakan, dan bera-
gam alternanif kebijakan se-
iring dengan cepatnya per-
ubahan situasi serta muncul-
n¥a tantangan baru di tengah
masyarakal

Tentu kita berharap dan
optimistis bahwa semua pe-
mimpin di berbagal tingkatan
di negerd ini mampu
juakdeam litik
efeletif untuk kehuar dar lrists
inl. Dengan semangat Boedi
ey

L iLarm-
bah sumber daya yang kita

krigts yang andal, saya yakin
Indonesia mampuy bangkit
sertakeluardaril

Covid-19 ini. Selamat Hari
Kehanghitan Nasional! T



